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Abstrak: Banyaknya pesaing produk kasur busa di pasar dengan berbagai merek dan 
inovasi produk di Kalimantan Barat merupakan suatu tantangan tersendiri bagi usaha Ponti 
Foam dalam memasarkan produknya terhadap konsumen. Oleh karena itu, usaha Ponti Foam 
perlu melakukan pengembangan usaha dalam sekala yang lebih besar. Tujuan dari penelitian 
ini untuk mengetahui kelayakan usaha Ponti Foam agar dapat di kembangkan. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan pengumpulan data pada usaha Ponti Foam. Data 
yang diperlukan mencakup data penjualan, data keuangan dan data produk. Analisis 
dilakukan dengan menerapkan rumus-rumus perhitungan NPV, IRR, Net B/C dan PP.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa  usaha Ponti Foam Layak untuk dikembangkan 
dalam skala yang lebih besar. Hal ini digambarkan dengan hasil Analisis dari Aspek 
Keuangan yang menggunakan Metode Perhitungan NPV dan IRR menunjukkan bahwa nilai 
NPV sebesar Rp    901.259.132 yang berarti NPV > 0 dan IRR sebesar  lebih besar 
dari tingkat bunga yang berlaku (DF) 10% 
  
Kata kunci : pengembangan produk, aspek keuangan, Ponti Foam, NPV, IRR. 
 
1. Pendahuluan 
Perkembangan industri yang semakin maju 
mengakibatkan iklim persaingan usaha semakin 
meningkat. Situasi tersebut menjadi motivasi agar 
lebih banyak industri-industri yang muncul baik 
dalam skala kecil, menengah hingga pada industri 
skala besar. Industri yang ada diharapkan akan 
memperkuat perekonomian nasional, 
meningkatkan kesempatan kerja, pemerataan 
pendapatan dan meningkatkan laju ekonomi. 
Adapun salah satu industri yang marak pada era ini 
adalah bisnis furniture seperti lemari, meja, kursi, 
kasur, dan lainnya. Semua elemen tersebut sudah 
menjadi kebutuhan masyarakat modern agar 
memiliki kemudahan dalam aktivitas sehari-hari. 
Penjualan busa INOAC sudah direspon 
positif oleh pasar khususnya yang dialami oleh 
distributor yang ada di Pontianak. Permintaan 
bukan hanya bersal dari dalam kota tetapi juga 
berasal dari luar kota seperti Singkawang, Sanggau, 
Ketapang, hingga Kapuas Hulu. Segmen yang 
dituju oleh produk ini tidak hanya untuk rumah 
tangga melainkan menembus segmen properti lain 
seperti home cost, home stay hingga perkantoran. 
Dengan adanya respon positif pasar ini 
menyebabkan keinginan pemilik usaha untuk 
mengembangkan usahanya ke dalam skala yang 
lebih besar. Jika saat ini usaha masih dijalankan 
dalam skala rumahan, pemilik ingin mengetahui 
kelayakan bisnis atau investasi untuk 
mengembangkan usaha dalam bentuk usaha yang 
memiliki gedung dan karyawan yang mandiri. 
Adapun harga produk Ponti Foam tampak pada 
tabel di bawah ini 
Tabel 1.1 Harga Satuan Produk Ponti 
Foam (2019) 




























Sumber : Produk Ponti Foam (2019) 
 
. 
2. Landasan Teori 
a. Studi Kelayakan Bisnis 
Investasi berarti penanaman modal dalam 
kegiatan yang memiliki jangka waktu relatif 
panjang pada bidang usaha. Penanaman modal 
yang ditanamkan dalam arti sempit berupa proyek 
tertentu baik fisik maupun nonfisik, seperti proyek 
pendirian pabrik, jalan, jembatan, pembangunan 
gedung dan proyek penelitian, serta pengembangan. 
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Investasi dapat dilakukan dalam berbagai bidang 
usaha, oleh karena dapat dibagi ke dalam beberapa 
jenis: 
1.  Investasi Nyata (real investment) 
Investasi nyata atau real investment 
merupakan investasi yang dibuat dalam 
harta tetap (fix asset) seperti tanah, 
bangunan, peralatan, atau mesin-mesin. 
2.  Investasi Finansial (Financial Investment) 
Merupakan investasi dalam bentuk kontrak 
kerja, pembelian saham atau obligasi, atau 
surat beharga lainnya seperti sertifikat 
deposito. 
Proyek umumnya adalah kegiatan 
menghimpun sumber daya dalam suatu organisasi 
dalam jangka waktu tertentu untuk melakukan 
kegiatan yang telah ditetapkan sebelumnya agar 
tercapai sasaran bisnis. Kegiatan proyek dilakukan 
untuk berbagai bidang, antara lain: 
5.  Pembangunan Fasilitas Baru 
Merupakan kegiatan yang benar-benar baru 
dan belum pernah dilaksanakan sehingga 
ada penambahan usaha baru. 
5.  Perbaikan Fasilitas yang sudah ada  
Merupakan kelanjutan dari usaha yang 
pernah ada dengan menambahkan perbaikan 
yang perlu dilakukan. 
5.  Penelitian dan pengembangan  
Merupakan kegiatan penelitian yang 
dilakukan untuk suatu fenomena yang 
muncul di masyarakat ,lalu dikembangkan 
sedemikian rupa sehingga sesuai dengan 
tujuan yang diharapkan. 
Adapun timbulnya suatu proyek karena berbagai 
faktor, antara lan: 
3.  Adanya permintaan pasar  
Kebutuhan dan keinginan masyarakat harus 
dipenuhi sedangkan jenis produk yang 
tersedia belum mencukupi atau memang 
belum ada. 
3.  Untuk meningkatkan  Kualitas Produk 
Bagi usaha tertentu proyek dilakukan dalam 
rangka meningkatkan kualitas  atau mutu 
suatu produk karena tingginya tingkat 
persaingan yang ada. 
3.  Kegiatan pemerintah  
Merupakan kehendak pemerintah dalam 
rangka memenuhi kebutuhan masyarakat 
atas suatu produk atau jasa, sehingga perlu 
disediakan berbagi produk melalui proyek-
proyek tertentu 
b.  Investasi 
 investasi adalah pengeluaran atau 
pembelanjaan penanam-penanam suatu modal atau 
usaha untuk membeli barang-barang modal dan 
juga perlengkapan-perlengkapan produksi untuk 
menambah kemampuan memproduksi barang-
barang dan juga jasa-jasa yang tersedia dalam 
perekonomian. Sebuah investasi dapat dialukan 
pada berbabgai bidang usaha baik usaha nayata 
atau real maupun usaha finansial. Investasi juga 
sangat berkaitan eat dengan proyek. Secara umum 
dapat dikatakan bahwa proyek adalah objek dari 
kegiatan manusia untuk mendapatkan manfaat atau 
keuntungan. Secara khusus pengertian proyek 
adalah keseluruhan aktivitas yang menggunakan 
sumber-sumber daya guna memperoleh manfaat 
atau keuntungan. Proyek adalah kegiatan yang 
melibatkan berbagai sumber-sumber daya yang 
terhimpun dalam suatu wadah (organisasi) tertentu 
dalam jangka waktu tertentu untuk melakukan 
kegiatan yang telah ditetapkan sebelumnya atau 
untuk mencapai sasaran tertentu 
 
c. Tahapan Studi Kelayakan Bisnis 
Dalam pelaksanakan studi kelayakan bisnis, ada 
beberapa tahapan studi yang mestinya dikerjakan. 
Tahapan-tahapan yang dikerjakan ini bersifat 
umum seperti di bawah ini (Umar, 1997:14). 
4. Penemuan Ide  
Produk yang akan dibuat haruslah laku dijual 
dan menguntungkan. 
4. Tahap Penelitian. 
Dimulai dengan mengumpulkan data, lalu 
mengolah data berdasarkan teori yang relevan, 
menganalisis dan menginterpresentasikan hasil 
pengolahan data dengan alat analisis yang sesuai, 
menyimpulkan hasil sampai pada pekerjaan 
membuat laporan hasil penelitian tersebut. 
4. Tahap Evaluasi.  
Pertama, mengevaluasi usulan proyek yang 
didirikan; kedua, mengevaluasi proyek yang sedang 
dibangun; dan ketiga mengevaluasi bisnis yang 
telah dioperasionalkan secara rutin. 
4. Tahap Pengurutan. 
Usulan yang biasanya mempunyai batasan-
batasan agar manjemen memilih proyek yang 
dianggap penting direalisasikan 
4. Tahap Pelaksana. 
Setelah semua pekerjaan telah selesai disiapkan, 
tahap berikutnya adalah merealisasikan 
pembangunan proyek tersebut dan mensinergiskan 
anatara semua elemen yang akan terlibat dalam 
proyek bisnis tersebut 
d. Studi Kelayakan Aspek Teknis 
Kelengkapan kajian aspek teknis bergantung pada 
usaha apa yang akan dijalankan agar usaha. 
Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan dan 
dianalisis pada aspek teknis atau operasi seperti 
penentuan lokasi, skala produksi, penentuan tata 
letak, penyusunan peralatan, pemilihan teknologi, 
metode persediaan, dan sistem informasi 
manajemen. 
e. Studi Kelayakan Aspek Pasar 
Sebuah usaha yang ingin memperoleh keberhasilan 
wajib memperhatikan aspek pasar ini sehingga 
dapat mengetahui seberapa besar potensi pasar, 
persaingan yang ada, dan bagaimana menyerap 
pasar yang ada. Adapun secara umum tujuan usaha 
dalam pemasaran adalah meningkatkan penjualan 
dan laba, menguasai pasar, mengurangi persaingan, 
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menaikkan prestise barang di pasar, serta 
memenuhi pihak konsumen 
f. Studi Kelayakan Aspek Manajemen 
Aspek manajemen dan organisasi merupakan aspek 
yang membahas mengenai manajemen dan 
pengorganisasian dalam rangka melaksanakan 
proyek tertentu. Aspek ini merupakan bagian yang 
tidak dapat dipisahkan dari beberapa aspek kajian 
dalam sebuah studi kelayakan bisnis. Keberhasilan 
suatu proyek/usaha yang telah dinyatakan feasible 
untuk dikembangkan, sangat dipengaruhi oleh 
peranan manajemen dalam pencapaian tujuan 
usaha/proyek.  
Aspek manajemen dalam studi kelayakan bisnis 
juga menyangkut fungsi-fungsi manajemen secara 
umum, yang meliputi fungsi perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan. 
Ketersedi 
g. Aspek Lingkungan 
Telah disadari bahwa kemajuan industri dan 
teknologi yang mampu meningkatkan 
kesejahteraan manusia itu ternyata juga 
menimbulkan pencemaran terhadap lingkungan 
yang pada akhirnya juga berdampak pada manusia. 
Oleh karena itu penerapan kemajuan industri dan 
teknologi tersebut harus ditinjau kembali. 
h. Aspek Hukum (Yuridis) 
Aspek hukum berkaitan dengan legalitas usaha 
yang mencakup bentuk badan usaha dan perizinan 
yang harus dipenuhi oleh usaha. Analisis aspek 
hukum dilakukan untuk mengetahui kemampuan 
pelaku bisnis dalam memenuhi ketentuan hukum 
dan perizinan yang diperlukan dalam menjalankan 
bisnis di wilayah tertentu 
i. Aspek Sumber Daya Manusia (SDM) 
Aspek SDM merupakan aspek yang paling krusial 
diperhatikan. Karena untuk mengetahui apakah 
dalam pembangunan dan implementasi bisnis 
diperkirakan layak atau tidak tergantung dari 
ketersediaan SDM. Ketersediaan SDM meliputi 
kondisi kompetitif yang dimiliki Karyawan, 
Deskripsi pekerjaan, Program Pelatihan dan 
Pengembangan, Penentuan Prestasi Kerja, 
Dispensasi, Perencanaan Karir, Mekanisme PHK, 
Kebijakan Rekruitmen-SeleksiOrientasi serta 
Keselamatan dan kesehatan kerja. Aspek SDM 
dibagi menjadi 2 bagian yaitu, Peran SDM dalam 
pembangunan dan pengembangan usaha bisnis 
serta peran mereka dalam operasional rutin usaha 
bisnis. 
j. Studi Kelayakan Aspek Finansial 
Menurut Kasmir dan Jakfar (2002:89) aspek 
keuangan merupakan aspek yang digunakan untuk 
menilai usaha secara keseluruhan. Aspek ini sangat 
penting karena banyak pengusaha menganggap 
aspek ini merupakan aspek yang paling utama 
untuk dianalis karena dari aspek ini dapat memberi 
gambaran hal-hal yang berkaitan dengan 
keuntungan usaha. Adapun beberapa kriteri yang 
harus dianalisis pada aspek keuangan adalah 
sebagai berikut 
 
1. Aliran kas (Cash Flow) 
Cash flow menggambar berapa 
uang yang masuk (cash in) ke usaha 
dan jenis-jenis pemasukan tersebut. 
Cash flow juga menggambarkan 
berapa uang yang keluar (cash out) 
serta jenis-jenis biaya yang 
dikeluarkan 
2. Payback Period 
Perhitungan ini dapat dilihat dari perhitungan 
kas bersih (proceed) yang diperoleh setiap 
tahun. Nilai kas bersih merupakan 
penjumlahan laba setelah pajak ditambah 
dengan penyusutan (dengan catatan jika 
investasi 100% menggunakan modal sendiri).  
 
3. Net Present Value 
Net Present Value (NPV) atau nilai bersih 
sekarang merupakan perbandingan antara PV 
kas Bersih (PV of Proceed)  dengan PV 
investasi (Capital Outlays) selama umur 
investasi 
 
• ika NPV > 0, maka usulan investasi 
diterima. 
•  Jika NPV < 0, maka usulan investasi 
ditolak 
•  jika NPV = 0, nilai usaha tetap walaupun 
usulan investasi diterima 
ataupun ditolak 
 
4. Internal Rate of Return 
Metode Internal Rate of Return (IRR) 
merupakan metode yang digunakan untuk 
mencari tingkat bunga yang menyamakan nilai 




3.  Metodologi Penelitian 
Dalam melakukan penelitian, langkah-langkah 
yang dilakukan perlu dibuat secara sistematis agar 
mencapai tujuan penelitian yang diinginkan. 
Penelitian ini akan dilakukan dengan 
menggunakan metode deskriptif dan analisis, yaitu 
metode yang menggambarkan keadaan yang 
sebenarnya berdasarkan fakta-fakta atau kejadian-
kejadian dan data-data yang ada, kemudian data 
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tersebut diolah, dianalisis dan diproses lebih lanjut 
dengan dasar teori-teori yang dipelajari dan 
dijadikan sebagai bahan penelitian dan pembahasan 
sehingga pada akhirnya menghasilkan suatu 
kesimpulan yang dapat digunakan sebagai dasar 
untuk memberikan saran terbaik 
a. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian tentang studi kelayakan 
pengembangan bisnis ini akan dilakukan pada 
lokasi penjualan yang selama ini dilakukan di 
Jalan A. Yani gang Sepakat 1 Blok Naisyah No 
11, Pontianak. Lokasi ini sebagai lokasi 
penyimpanan, penjualan, maupun tempat 
mengklaim garansi berhubung produk yang 
ditawarkan memiliki garansi selama 10 
tahun.Adapun waktu dilakukan penelitian ini 
diperkirakan mulai bulan Agustus 2019. 
a. Objek dan Subjek Penelitian  
Objek penelitian merupakan salah satu faktor 
yang tidak dapat dipisahkan dari suatu penelitian. 
Objek penelitian dalam penelitian ini adalah 
aspek internal usaha yakni aspek teknis, pasar, 
manajemen, lingkungan, hukum, finansial dan 
SDM. Dengan subjek penelitian seluruh produk, 
alat produksi, bauran pemasaran, dan laporan 
keuangan  pada usaha Ponti Foam Pontianak. 
 
a. Metode Penelitian  
Penelitian ini akan dilakukan dengan 
menggunakan metode deskriptif dan analisis, 
yaitu metode yang menggambarkan keadaan yang 
sebenarnya berdasarkan fakta-fakta atau kejadian-
kejadian dan data-data yang ada, kemudian data 
tersebut diolah, dianalisis dan diproses lebih 
lanjut dengan dasar teori-teori yang dipelajari dan 
dijadikan sebagai bahan penelitian dan 
pembahasan sehingga pada akhirnya 
menghasilkan suatu kesimpulan yang dapat 
digunakan sebagai dasar untuk memberikan saran 
terbaik. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
a. Sejarah Usaha 
Ponti Foam merupakan usaha yang bergerak 
di bidang industry bedding, yang didirikan pada 
tahun 2013, beralamat di Jalan ayani gang 
sepakat 1 blok naisyah no 11. Ponti Foam 
merupakan usaha perorangan yang dipimpin 
oleh Nuraini Salim. Pimpinan usaha memiliki 
tugas dalam menjalankan usahanya, dimana 
pimpinan memiliki wewenang penuh dalam 
usaha dan bertanggungjawab penuh terhadap 
seluruh pekerjaan serta berinisiatif atas segala 
kegiatan yang ada di usaha. Sekarang Ponti 
Foam memiliki 5 orang karyawan dengan tugas 
dan keahlian masing-masing 
 
b. Struktur Organisasi 
Dalam suatu usaha diperlukan adanya 
pembagian wewenang dan tanggung jawab 
yang digambarkan secara skematis. Pembagian 
tersebut digambarkan dalam struktur organisasi 
suatu usaha. Tujuannya untuk memperlancar 
tugas-tugas dan menciptakan rasa tanggung 
jawab serta kerjasama karyawan dalam bekerja 
antar divisi. Pembagian wewenang dan 
tanggung jawab disesuaikan dengan 
kemampuan, pengalaman, dan keterampilan 
agar setiap program yang sudah direncanakan 
dapat dicapai sesuai dengan yang diharapkan. 
c. Analisis Kelayakan Usaha  
Dalam perjalanan usahanya, Ponti Foam 
bermaksud untuk melakukan pengembangan 
usahanya dengan memperluas skala unit usaha 
dan produksi. Usaha Ponti Foam belum mampu 
memenuhi pesanan yang setiap tahunnya 
meningkat dari berbagai konsumen walaupun 
untuk keperluan produksi, Ponti Foam telah 
memiliki aset berupa bangunan serta peralatan 
dan perlengkapan yang cukup memadai. Bentuk 
pengembangan usaha yang rencananya akan 
dilakukan oleh Ponti Foam adalah dengan 
membuat divisi atau unit usaha. Untuk rencana 
pengembangan usaha ini Ponti Foam 
memerlukan studi kelayakan Usaha Bisnis. 
Bentuk pengembangan ini atas dasar 
permintaan produk di pasar yang terus 
meningkat 
d. Aspek Non Finansial 
1. Aspek Pasar dan Pemasaran 
Aspek pasar dan pemasaran usaha cukup 
baik dikarenakan letak usaha yang bagus. 
Karena usaha dikelilingi perumahan-
perumahan yang membutuhkan kasur busa 
untuk digunkan.    Potensi pasar usaha sangat 
banyak karena didukung dengan konsumen 
yang baik.  Konsumen yang mempunyai 
keinginan untuk membeli jasa usaha juga 
sangat bermacam dengan kalangan yang 
berbeda pula.  Ditambah lagi daya beli 
konsumen terhadap jasa usaha cukup 
mumpuni dikarenakan kualitas harga yang 
ditawarkan murah. Dan banyak juga 
konsumen yang sudah menjadi 
langganan/konsumen regular dikarenakan 
kualitas hasil kasur busa yang unggul 
2. Aspek Produk 
Produk Ponti Foam saat ini sudah diminati 
pasar sejak lama. Produk diproduksi oleh 
Ponti Foam setiap tahunnya meningkat yang 
sejalan dengan peningkatan demand dari 
konsumen. Adapun produk yang terdapat pada 
Ponti Foam ini berupa barang hasil produksi 
yakni:  
5. Kasur Busa INOAC 
5. Sofabed 




3. Aspek Teknis  
Faktor teknis produksi aspek teknis 
merupakan suatu aspek yang berkenaan dengan 
proses pembangunan proyek secara teknis dan 
pengoperasiannya setelah proyek tersebut 
selesai dibangun. Tujuan dari aspek ini adalah 
untuk meyakini secara teknis bahwa rencana 
pengembangan usaha layak dilaksanakan.  
4. Aspek Manajemen  
Penilaian kelayakan pengembangan usaha 
dalam aspek manajemen meliputi hal yang 
berkaitan dengan struktur organisasi, dan 
kepemilikan. Maka berdasarkan hasil keterangan 
dalam wawancara dengan pengelola Ponti Foam 
menyangkut materi Aspek Manajemen adalah 
sebagai berikut:  
Hampir semua fungsi manajerial dipegang 
sendiri oleh pimpinan usaha yang langsung 
membawahi 5 orang karyawan. Pembagian 
tugas secara spesifik dilakukan pada proses 
produksinya dimana terdapat tiga kegiatan 
utama dalam proses produksi, yaitu 
pemotongan, perakitan dan pengemasan. 
Adapun struktur Organisasi yang terdapat pada 
Ponti Foam ini adalah struktur Organisasi 
sederhana. Dimana, Ketua dibantu oleh 
pekerjanya secara langsung dalam mengelola 
semua hal yang diperlukan dalam 
operasionalnya memperoleh laba.  
5. Aspek Lingkungan  
Dalam operasionalnya, Ponti Foam 
mendapat sambutan hangat dari masyarakat 
sekitarnya. Karena Ponti Foam ini tidak 
menyalahi tatanan Nilai dan Norma yang 
berlaku pada lingkungan sekitarnya. Pada usaha 
Ponti Foam dapat dikatakan tidak menghasilkan 
sisa atau limbah yang dapat menimbulkan zat 
yang berbahaya bagi tubuh ataupun mengganggu 
lingkungan sekitar. Sisa atau limbah produksi 
pada umumnya berupa sisa busa dalam 
pembuatan pola, potongan-potongan bahan yang 
tidak ikut terpakai. Semua limbah tersebut yang 
tidak dapat digunakan lagi akan dikumpulkan 
dan pada akhirnya akan dibuang ke tempat 
pembuangan. 
6. Aspek SDM 
Pada Ponti Foam terdapat 5 orang tenaga 
kerja yang dipimpin oleh 1 orang yakni Nuraini 
Salim (pemilik usaha). Dalam memperoleh 
tenaga kerja tersebut, dilakukan tahap 
rekruitmen-seleksi dan Orientasi. Berhubung 
IKM ini masih pada manejemen yang sederhana 
atau fungsional, tingkat pendidikan bukan 
menjadi patokan utama. Melainkan, harus 
memiliki kemampuan standard dalam 
memproduksi produk Ponti Foam, sehat jasmani 
dan rohani, penyabar, dan loyal terhadap 
pekerjaannya. Hal ini bertujuan untuk 
memudahkan Pihak Ponti Foam dalam 
menyeleksi dan training calon karyawannya 
 
 
7. Aspek Hukum 
Secara hukum usaha Ponti Foam belum 
memiliki izin usaha yang resmi, itu di karenakan 
pemilik usaha masih belum melakukan perizinan 
pendirian usaha tersebut. Usaha Ponti Foam 
masih dalam bentuk perseorangan. 
8. Aspek Finansial  
a. Investasi Usaha 
Biaya invetasi yang ada pada usaha Ponti 
Foam milik skala 1 tahun dikeluarkan pada 
saat usaha akan dijalankan. Biaya ini 
merupakan dana dalam pengadaan barang-
barang investasi. 








1 Alat 11 Rp. 11.000 Rp. 121.000 
2 Karung  450 Rp. 2.200 Rp. 990.000 
3 
Plastik 






Sumber : Data Imvestasi Ponti Foam 
  
Besarnya dana investasi awal yang 
dikeluarkan skala 1 tahun adalah Rp. 
3.267.000. Barang-barang modal yang didapat 
dari dana investasi tersebut adalah Alat, 
karung dan plastik packing. Berikut rincian 
biaya investasi untuk barang-barang modal 
dapat dilihat pada Tabel 4.3 di atas. 
Tabel 4.4 Penyusutan Barang Pada Ponti Foam 
Ponti Foam Skala 1 Tahun 
No Jenis Investasi Penyusutan 
1 Busa Rp.3.000.000 
2 Cover   Rp. 450.000 
3 Pemotong  Rp. 20.000 
4 Karung  Rp. 14.000  
5 Plastik packing Rp. 70.000 
Total Penyusutan Rp. 3.554.000 
Sumber : Data Penyusutan investasi Ponti 
Foam 
Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dilhat bahwa 
total nilai penyusutan dari barang-barang 
modal dalam usaha Kasur Busa milik Ponti 
Foam skala 1 tahun adalah Rp. 3.554.000 
Nilai penyusutan terbesar disumbang oleh 
busa dengan nilai Rp. 3.000.000. 
b. Biaya Produksi 
a) Bahan Baku 
Bahan baku adalah bahan yang 
digunakan dalam membuat produk Poti 
Foam dalam sekala 1 tahun. 
Sedangkan biaya bahan baku adalah 
seluruh biaya untuk memperoleh sampai 
dengan bahan siap untuk dipasarkan. 
























 Rp     
810.000.000  
2 Cover 
 Rp    
255.000  
450 
 Rp     
114.750.000  
Total Biaya 
 Rp    
924.750.000  
Sumber : Ponti Foam 
Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa 
total nilai bahan baku untuk menghasilkan 
produk Ponti Foam sekala 1 tahun adalah Rp    
924.750.000 
a) Biaya Tetap 
Biaya tetap merupakan komponen terakhir 
dalam biaya operasional setelah biaya variabel. 
Tidak seperti biaya variabel besaran biaya tetap 
yang dikeluarkan tidak dipengaruhi jumlah yang 
disiapkan per harinya. Terdapat dua komponen 
utama yang dikeluarkan pemilik usaha dalam 
setiap satu kali siklus produksi. Komponen 
tersebut berupa penyusutan dan biaya bangunan. 
Total penyusutan peralatan sebesar Rp. 3.554.000 
dan biaya bangunan sebesar Rp. 5.500.000. 
Untuk lebih jelaskan dapat dilihat pada tabel 4.6 
sebagai berikut: 
Tabel 4.6 Biaya Tetap yang Dikeluarkan Dalam 




Total Biaya  
1 Penyusutan  
 Rp   
3.554.000  
 Rp         
3.554.000  
2 Bangunan 
 Rp   
5.500.000  
 Rp         
5.500.000  
Total Biaya 
 Rp         
9.054.000  
Sumber : Data biaya tetap Ponti Foam  
a) Biaya Variabel 
Biaya variabel merupakan salah satu 
komponen biaya operasional dalam kegiatan 
bisnis. Biaya variabel yang dikeluarkan oleh 
Ponti Foam Skala 1 Tahun terdiri dari busa dan 
cover. 
Biaya variabel yang dikeluarkan dalam usaha 
Kasur busa Skala 1 Tahun dimulai pada tahun 
pertama umur proyek. Biaya ini keluar setiap 
harinya. Rincian biaya variabel yang dikeluarkan 









Tabel 4.7 Biaya Variabel yang 
dikeluarkan dalam Usaha Ponti Foam 
Skala 1 Tahun 
 
c. Penerimaan (Income) 
Penerimaan adalah hasil dari perkalian 
jumlah produksi dengan harga jual. Bentuk 
umum penerimaan dari penjualan yaitu TR = 
P x Q; dimana TR adalah total revenue atau 
penerimaan, P adalah Price atau harga jual 
perunit produk dan Q adalah Quantity atau 
jumlah produk yang dijual. Dengan demikian 
penerimaan yang di peroleh dari usaha Kasur 
Busa Ponti Foam Skala 1 Tahun yakni hasil 
penjualan Alas Leher. Rincian Penerimaan 
dapat dilihat pada Tabel. 4.8 sebagai berikut: 






































Berdasarkan Tabel 4.8 dapat dilihat total 
penerimaan terdiri dari penerimaan/tahun. 
Total penerimaan/tahun berjumlah Rp. 
Rp1.151.000.000 
 
d. Pendapatan (Benefit) 
Pendapatan yaitu selisih dari total 
penerimaan dengan total biaya dengan rumus 
Pd = TR – TC, dimana Pd adalah Pendapatan, 
TR yaitu total penerimaan dan TC adalah total 
biaya. Rincian Pendapatan dalam usaha Alas 
Leher Ponti Foam Skala 1 Tahun dapat dilihat 


















 Rp    
80.000  






  Rp100.000 Rp1.200.000 
3 Pengiriman 
 Rp    
80.000  
  Rp320.000 Rp3.840.000 
Total Biaya Variabel 
 Rp  
5.040.000  
Total Cost Pertahun 







Tabel 4.9 Pendapatan yang Diperoleh dalam Usaha 



























Berdasarkan Tabel 4.9 dapat dilihat bahwa usaha 
usaha Ponti Foam Skala 1 Tahun memberikan 
suatu keuntungan yang cukup besar .Total 
keuntungan pertahun diperoleh Rp 208.889.000 
 
9. Analisis Finansial Usaha 
a) Net Present Value (NPV) 
Adapun NPV yang diperoleh pada usaha Ponti 
Foam Skala 10 Tahun, sebagai berikut: 
















-Rp      
942.111.000 
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Rp       
272.727.273 
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Rp       
247.933.884 
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Rp       
225.394.440 
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Rp       
204.904.037 
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Rp       
186.276.397 
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Rp       
169.342.179 
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Rp       
153.947.435 
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Rp       
139.952.214 
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Rp       
127.229.286 
10 




Rp       
115.662.987 
 NPV 
Rp       
901.259.132 
 
Berdasarkan hasil yang diperoleh Net Present 
Value (NPV) dalam usaha Ponti Foam dengan 
bunga 10 % adalah Rp    901.259.132. Karena 
NPV yang diperoleh positif maka usaha dapat 
dilaksanakan atau layak untuk dikembangkan 
karena manfaat yang diperoleh besar. 
  
b) Net Benefit Cost Ratio (Net B/C)  
Adapun nilai Net B/C yang diperoleh pada 
usaha Ponti Foam Skala 10 Tahun, sebagai 
berikut: 
 
Net B/C =  
 
=
   
 
       
= 1,292 
Berdasakan hasil dari perhitungan Net B/C 
dalam usaha Ponti Foam dengan bunga 10 % 
adalah 1,292. Karena nilai Net B/C > 1, maka 
usaha Ponti Foam layak untuk dikembangkan. 
c) Internal Rate of Return (IRR)  
IRR merupakan tingkat diskonto / discount 
rate yang menyamakan present velue aliran 
kas bersih dengan present value investasi. 
Suatu usulan investasi dikatakan layak untuk 
dilakukan apabila IRR lebih besar dari cost 
capital. 
Pada discount rate 10% dan 30% secara 
berturut-turut telah diperoleh positif dan 
negative, maka proses trial and error 
dilanjutkan dengan menentukan tingkat IRR 
yang sesungguhnya dengan jalan mengadakan 
interpolasi atas hasil yang sudah diperoleh 
tersebut, sebagai berikut: 
 













































Dari perhitungan diatas besarnya cost of 
capital yaitu % sedangkan nilai IRR 
sebesar %. Hal ini menyatakan usaha 
ponti foam layak untuk dikembangkan 
 
d) Payback Period (PP) 
Payback Period atau jangka waktu 
pengembalian investasi yang dikeluarkan, 
melalui keuntungan yang diperoleh dari suatu 
usaha Ponti Foam Skala 1 Tahun dapat dilihat 
dibawah ini: 
Diketahui : I (Modal Investasi) 
  = Rp 942.111.000 
Rp        1.570.642.859 
Rp        1.214.838.273 
-125- 
 
Ab (Keuntungan/tahun) = Rp 208.889.000 
Ditanyakan : PP (Peyback Periode) 
Rumus        
Penyelesaian: 
 PP =     
PP = 4,5 
Jadi untuk mengembalikan investasi awal yang 
dikeluarkan sebesar Rp. 942.111.000 dalam 
menjalankan usahanya, maka waktu yang 
diprerlukan dalam mengembalikan investasi awal 
hanya membutuhkan waktu dalam jangka waktu 
kurang lebih 4 bulan. Sehingga usaha tersebut 
sangat layak untuk diusahakan karena usaha 
tersebut hanya memerlukan waktu relatife singkat 
dalam pengembalian investasi awal. 
 
5. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil Analisis terhadap semua 
aspek yang telah dikaji, maka Kesimpulan yang 
dapat diperoleh sebagai berikut :  
a. Hasil Analisis dari Aspek Pasar dan 
Pemasaran, Aspek Manajemen, Aspek Teknik 
dan Teknologis, serta Aspek Sumber Daya 
Manusia Aspek Sosial dan Ekonomi, Aspek 
Lingkungan dan Eksternal lainnya 
menunjukkan Usaha Ponti Foam layak 
dilaksanakan atau dikembangkan. 
b. Hasil Analisis dari Aspek Keuangan yang 
menggunakan Metode Perhitungan NPV dan 
IRR menunjukkan bahwa nilai NPV sebesar Rp    
901.259.132 yang berarti NPV > 0 dan IRR 
sebesar  lebih besar dari tingkat bunga 
yang berlaku (DF) 10% menunjukkan bahwa 
usaha Ponti Foam layak dijalankan dan 
dikembangkan dalam skala besar 
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